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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam aktivitas di Industri dimana adanya risiko kecelakaan kerja 

memerlukan adanya jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk 

karyawan dalam melakukan aktivitas kerja. Terutama bagi karyawan yang bekerja 

di lingkungan kerja yang memiliki risiko keselamatan dan kesehatan yang tinggi, 

karena keselamatan kerja di perusahaan tidak hanya ditimbulkan oleh sistem yang 

telah diterapkan oleh perusahaan tetapi juga kesadaran setiap individu untuk 

menghindari kecelakaan kerja. Karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan 

memiliki hak dalam perlindungan keselamatan dan Kesehatan kerja yang didasari 

peraturan perundang-undangan. Keselamatan dan Kesehatan kerja merupakan 

aktivitas untuk menjamin terwujudnya kondisi lingkungan kerja yang aman serta 

terhindar dari gangguan baik mental maupun fisik yang diperoleh melalui 

pembinaan atau pelatihan, pengarahan dan control terhadap pelaksanaan tugas 

karyawan dan pemberian bantuan sesuai aturan yang berlaku baik dari Lembaga 

pemerintahan maupun perusahaan yang menaungi karyawan tersebut.  

Dalam mengidentifikasi potensi bahaya, penilaian risiko bahaya dapat 

menggunakan beberapa metode, diantaranya Hazard Identification, Risk 

Assesment and Determining Control (HIRADC). Metode HIRADC ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi risiko bahaya di area kerja dengan mengaitkan antara 

pekerja, tugas, peralatan kerja serta lingkungan kerja. Dalam kegiatan produksi di 

PT Pertamina Lubricants sendiri terdapat 2 kegiatan yaitu blending dan filling. 

Kegiatan blending merupakan kegiatan mencampur base oil dan bahan aditif 

menjadi finish produk oli yang akan dikemas dalam proses filling. Kegiatan filling 

sendiri merupakan kegiatan pengemasan finish produk ke dalam kemasan lithos, 

drum dan curah. Dalam proses filling semua mesin yang digunakan sudah 

terotomasi sehingga operator hanya sebagai pengawas tiap mesin.  

PT Pertamina Lubricants (PTPL) merupakan anak perusahaan PT Pertamina 

Patra Niaga (PT PPN), Sub Holding Commercial & Trading PT Pertamina (Persero) 

yang didirikan pada 23 September 2013 dan menerima pemisahan (spin-off) Unit 

Bisnis Pelumas PT Pertamina (Persero) pada 30 Oktober 2013. PT Pertamina 

Lubricants bergerak dalam bidang produksi, pengolahan, pengangkutan, 
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penyimpanan, penyaluran, dan pemasaran pelumas, grease, specialities product dan 

base oil serta bahan bakunya. Salah satu fungsi yang dimiliki di PT Pertamina 

Lubricants adalah fungsi Health, Safety, Security, and Environment (HSSE) 

sebagai fungsi dalam mengontrol terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 

lingkungan kerja. 

 Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) merupakan universitas 

berbasis korporasi PT.Semen Indonesia. Mahasiswa di UISI akan dibimbing dosen 

muda lulusan perguruan tinggi ternama dan dosen praktisi berpengalaman dari grup 

industri semen kelas dunia. (UISI) sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

menerapkan metode pembelajaran “Praktik Kerja Nyata” melalui program kerja 

praktik. Program kerja praktik merupakan mata kuliah wajib sebanyak 2 (dua) SKS 

yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa. Kegiatan ini merupakan sistem 

pembelajaran dimana mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengaplikasikan 

secara langsung ilmu yang didapat selama perkuliahan. Mahasiswa diharapkan 

dapat memberikan kontribusi melalui ilmu dan pengalaman yang diperoleh kepada 

masyarakat luas, termasuk industri di mana kontribusi tersebut dapat berupa 

pemikiran/ide-ide maupun tenaga sebagai bekal pengabdian kepada bangsa dan 

negara. 

Departemen Manajemen Rekayasa merupakan cabang keilmuan teknik dan 

dikombinasikan dengan keilmuan manajemen untuk menghasilkan inovasi di 

bidang produk/proses/sistem bisnis. Aspek keilmuan teknik (engineering) dari 

Manajemen Rekayasa terlihat melalui penerapan matematika dan ilmu pengetahuan 

alam yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman, dan praktik empiris untuk 

menemukan cara-cara yang optimal dalam memanfaatkan material dan sumber 

daya lain dalam mengembangkan teknologi. Aspek keilmuan manajemen dari 

Manajemen Rekayasa muncul dalam penerapan ilmu-ilmu pendukung keputusan 

yang dapat diaplikasikan dalam aktivitas-aktivitas pengembangan organisasi dalam 

mencapai tujuannya, yang diperoleh melalui pembelajaran dan praktik empiris 

dalam ilmu perilaku organisasi, analisa finansial, dan analisa proses pengambilan 

keputusan. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya kerja praktik ini adalah sebagai berikut  

a. Menerapkan ilmu dan kontribusi pengetahuan pada instansi sesuai bidang 

keilmuannya. 

b. Menunjang kemampuan kognitif dan efektif mahasiswa sehingga mahasiswa 

juga dapat belajar secara praktik tidak hanya memahami keilmuan teoritisnya 

saja.  

c. Meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa serta bekerja dalam tim di 

dunia kerja. 

d. Memperkenalkan dan mempersiapkan kemampuan mahasiswa akan realitas 

dunia kerja, sehingga setelah lulus nanti akan mampu dan siap bersaing dengan 

lulusan universitas lainnya. 

e. Mempelajari dan menerapkan metode HIRADC untuk menganalisis risiko-

risiko yang ada pada area Filling.  

 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat dilaksanakannya kerja praktik ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi Perguruan Tinggi  

a. Sebagai sarana untuk membina kerjasama yang baik antara Universitas dengan 

pihak Perusahaan  

b. Sebagai bentuk tolak ukur kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja 

setelah kelulusan  

c. Sebagai bahan evaluasi atas laporan kerja praktik yang dilakukan untuk 

menyesuaikan kurikulum di masa yang akan datang dengan lebih baik lagi  

2. Bagi PT. Pertamina Lubricants  

a. Dapat memperoleh solusi dari sebuah permasalahan terkait K3 yang sedang 

dihadapi.  

b. Perusahaan dapat melibatkan mahasiswa Kerja Praktik dalam membantu 

proses kerjanya  

c. Sebagai salah satu sarana menjalin hubungan antara perusahaan dengan 

Universitas Internasional Semen Indonesia  
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3. Bagi Mahasiswa  

a. Mendapatkan pengalaman kerja sesuai bidang yang diinginkan  

b. Mendapatkan bahan dan materi untuk bekal Tugas Akhir  

c. Sebagai sarana untuk mendapatkan pengalaman kerja secara nyata  

d. Untuk menciptakan pola pikir yang lebih maju dalam menghadapi sebuah 

tantangan atau masalah 

e. Untuk dapat memahami, menerapkan, dan menganalisis risiko-risiko yang ada 

pada area Filling menggunakan metode HIRADC.  

 

1.3  Tugas Khusus Kerja Praktik 

Menganalisis langkah kerja dan manajemen risiko bahaya yang ada di 

langkah produksi filling dengan HIRADC. 

 

1.4 Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi yang digunakan untuk memperoleh data dalam pelaksanaan 

kerja praktik melalui beberapa metode diantaranya adalah : 

A. Metode Observasi 

Dalam metode observasi dilakukan pengamatan secara langsung pada saat 

pelaksanaan kerja praktik di area produksi Filling pada PT. Pertamina Lubricants 

Production Unit Gresik. 

B. Metode Wawancara 

 Metode wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara 

tanya jawab secara langsung kepada supervisor atau pekerja di lapangan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Adapun untuk batasan penelitian pada pelaksanaan dan pengerjaan 

penelitian ini hanya untuk tiga area Filling yaitu Lithos, Drum, dan Curah. 

 

1.6  Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang 

Lokasi : PT. Pertamina Lubricants Production Unit Gresik (PUG), Jl. 

Waktu : 08 Agustus - 08 September 2022 

 

1.7  Nama Unit Kerja Tempat Pelaksanaan Magang 

Unit kerja : HSSE (Health Safety Security Environment) Produksi 
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BAB II 

PROFIL PT. PERTAMINA LUBRICANTS 
 

2.1 Sejarah dan Perkembangan PT Pertamina Lubricants 

Masa perjuangan minyak pra Pertamina terjadi pada tahun 1945-1957. Tetapi 

selama perang kemerdekaan, kegiatan perncarian minyak berhenti. Pada tahun 

1945 berdiri perusahaan minyak pribumi PTMSU Pangkalan Berandan dan PTMN 

Cepu. Tetapi kemudian keduanya bergabung dan menjadi PTMNRI Cepu. Tahun 

1957, pemerintah RI mengambil alih semua perusahaan Belanda di Indonesia 

(kecuali SHELL), kemudian pada tanggal 10 Desember 1957 berdiri PT. 

Pertamina sebagai perusahaan minyak pertama yang bersifat nasional. 

Pada tahun 1961, PT. Permina menjadi PN Permina dan pada tahun 1968 PN 

Permina dan PN Pertamin merge menjadi PN Pertamina. Pada tahun 1971 

diterbitkan UU No.8 tahun 1971 mengukuhkan PN Pertamina menjadi Pertamina. 

Nama Pertamina terus digunakan hingga pada tanggal 9 Oktober 2003 Pertamina 

merubah status legal menjadi PT. Pertamina (Persero). PT. Pertamina (Persero) 

merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam memproduksi BBM 

dan non BBM, LPG, LNG, petrokimia, Lube Base Oil dan Lubricants. 

PT. Pertamina Lubricants Production Unit Gresik merupakan 

modernisasi/penggantian dari PT. Pertamina Production Unit Surabaya. PT. 

Pertamina Lubricants Production Unit Gresik mulai dibangun pada April 2007 

sampai dengan Juli 2008 dan mulai beroperasi pada bulan Agustus 2008. 

Kemudian pada tanggal 23 September 2013 diresmikan oleh Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Manusia. Dengan disahkan oleh Kementerian ESDM, tahun 

2013 menjadi tahun pemisahan unit bisnis pelumas PT. Pertamina (Persero) dan 

pembentukan PT. Pertamina Lubricants. 

 

2.2 Visi dan Misi PT Pertamina Lubricants 
2.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan pelumas kelas dunia. 

2.2.2 Misi 

Melaksanakan bisnis solusi pelumasan dan memasarkan pelumas serta 

produk terkait secara kompetitif di pasar domestik dan luar negeri untuk 
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memperkuat portofolio bisnis guna mengoptimalkan nilai tambah bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 

 

2.3 Lokasi PT Pertamina Lubricants Production Unit Gresik (PUG) 

Jl. Harun Thohir No.77, Singosari, Pulopancikan, Kec. Gresik, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur 61113 
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2.4 Struktur Organisasi PT Pertamina Lubricants Unit Gresik (PUG) 

 

Gambar 2. 1  Struktur Organisasi Pertamina Lubricants
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2.5 Produk PT Pertamina Lubricants 

PT Pertamina Lubricants memiliki beragam jenis produk pelumas yang 

dipasarkan di seluruh wilayah Indonesia. Produk PT Pertamina Lubricants 

Production Unit Gresik (PUG) memiliki dua jenis produk yang dilayani yaitu 

pelumas untuk produk otomotif dan pelumas industri. Jenis produk pelumas 

pertamina adalah sebagai berikut : 

2.5.1 Otomotif 

a. Pelumas mesin kendaraan bensin (Fastron, Zipex XP, Prima XP, Mesran 

Super, Mesran). 

b. Pelumas mesin kendaraan diesel (Fastron Diesel, Meditran SX, Zipex HD, 

Zipex HD Plus, Meditran SC, Meditran S, Meditran, Mesran B). 

c. Pelumas sepeda motor (Enduro 4T, Enduro 4T Racing, Enduro 4T Matic, 

Zipex 4T, Zipex 4T Sport, Zipex Super, Mesran Super 4T, 2T Enviro, 

Mesrania 2T Super, Mesrania 2T Super X, Mesran Marine, Mesrania 2T OB).  

d. Pelumas gardan dan transmisi (Rored HDA, Rored EPA, Rored MTF, Rored 

MT-1). 

e. Pelumas transmisi otomatis (Pertamina ATF). 

 

Gambar 2. 2 Kemasan Drum 

 

Gambar 2. 3 Kemasan Lithos 

 

2.5.2 Industri 

a. Pelumas mesin diesel industri dan perkapalan putaran tinggi (Meditran SX, 

Meditran SC, Meditran S, Meditran, Mesran B).  

b. Pelumas mesin diesel industri dan perkapalan putaran sedang dan rendah 

(Medripal, Salyx, Meditran P).  

c. Pelumas mesin gas (NG Lube, NG Lube LL, NG Lube Ashless, Meditran 

GEO).  

d. Pelumas mesin turbin (Turbolube, Turbolube XT).  
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e. Pelumas transmisi dan hidrolik (Turalik, Turalik C, Translik HD).  

f. Pelumas kompresor (GC-Lube Syn, GC-Lube M).  

g. Pelumas roda-gigi (Masri RG, Masri SMG, Masri FLG).  

h. Pelumas sirkulasi (Sebana, Sebana P, Gandar). 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

3.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan bidang keilmuan yang 

mempelajari salah satu upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, 

bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas kerja. Menurut International Labour Organization (ILO) 

(1998) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu promosi, perlindungan 

dan peningkatan derajat kesehatan yang setinggi tingginya mencakup aspek fisik, 

mental, dan social untuk kesejahteraan seluruh pekerja di semua tempat kerja. 

Pelaksanaan K3 merupakan bentuk penciptaan tempat kerja yang aman, bebas 

dari pencemaran lingkungan sehingga mampu mengurangi kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang 

aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan 

atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Swastawan, 2018). 

 

3.2 Kecelakaan Kerja  

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak diinginkan yang berhubungan 

dengan pekerjaan yang mengakibatkan cedera atau kematian terhadap orang, 

kerusakan harta benda atau terhentinya proses produksi. Kecelakaan kerja menurut 

OHSAS (Occupational Health and Safety Assessement Series) adalah kejadian 

yang berhubungan dengan pekerjaan dan menyebabkan cidera atau kesakitan, dan 

kejadian yang dapat menyebabkan kematian (Syarif, 2007). Kecelakaan kerja 

adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula dapat 

menimbulkan korban manusia dan atau harta benda (PERMENAKER 

No.03/MEN/1998).  

Kecelakaan kerja terjadi karena adanya dua golongan. Golongan yang   

pertama   yaitu   faktor mekanis   dan lingkungan   sedangkan   golongan yang kedua 

yaitu faktor manusia. Faktor mekanis dan lingkungan dapat dikelompokkan 

menurut keperluan dengan tujuan tertentu. Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh 
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lingkungan yang tidak aman atau keadaan yang dapat menimbulkan kecelakaan. 

Sebagian besar kondisi ini disebabkan oleh rancangan ergonomi mesin, peralatan, 

dan lingkungan kerja yang kurang baik. Pengaturan letak yang rapi, teratur, baik 

dan tepat dapat memberikan kemudahan pada proses produksi (Yuantari, 2020). 

 

3.3 Health, Safety, Severity, Environtment (HSSE) 

HSSE (Health Safety Security and Environment) atau keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan suatu usaha untuk  menciptakan keamanan  dan  

perlindungan  dari  berbagai  resiko  kecelakaan kerja  dan  bahaya  fisik, biologi, 

kimia mental maupun emosional terhadap pekerja, perusahaan maupun masyarakat. 

Penerapan HSSE (Health Safety Security and Environment) bertujuan untuk 

mengurangi potensi bahaya saat bekerja.  

 

3.4 Risiko  

Risiko adalah kombinasi dari kejadian (Ramli, 2013). Risiko memiliki makna 

ganda yaitu risiko dengan efek positif yang disebut kesempatan atau opportunity 

dan risiko yang membawa efek negatif yang biasa disebut dengan ancaman atau 

threat. Semakin besar potensi terjadinya suatu kejadian dan semakin besar dampak 

yang ditimbulkannya, maka kejadian tersebut dinilai mengandung risiko tinggi. 

Menurut Vaughan (1978) dalam jurnal “Analisa Risiko pada Pekerjaan Perbaikan 

Kapal dengan HIRADC di Galangan Kapal Banjarmasin” pengertian risiko ada tiga, 

diantaranya adalah :  

- Risk is the chance of loss (risiko adalah kans kerugian) Chance of Loss 

biasanya dipergunakan untuk menunjukkan suatu keadaan dimana terdapat 

suatu keterbukaan terhadap kerugian atau suatu kemungkinan. Kerugian, 

sebaliknya jika disesuaikan dengan istilah yang dipakai dalam statistik, maka 

chance sering dipergunakan untuk menunjukkan tingkat probabilitas akan 

munculnya situasi tertentu.  

- Risk is the possibility of loss (risiko adalah kemungkinan kerugian) Istilah 

possibility berarti bahwa probabilitas sesuatu peristiwa berada di antara nol dan 

satu. Definisi ini barangkali sangat mendekati dengan pengertian risiko yang 



                                                                                                          Laporan Kerja Praktik  Tanggal 08 /08/2022 

                                                                               Di  PT. Pertamina Lubricants Unit Gresik (PUG) 

 
 

UISI 

16 
 

dipakai sehari-hari, akan tetapi definisi ini agak longgar, tidak cocok dipakai 

dalam analisis secara kuantitatif.  

- Risk is uncertainty (risiko adalah ketidakpastian) Risiko di atas menjelaskan 

bahwa risiko terjadi akibat adanya ketidakpastian dari berbagai aktivitas. 

 

3.5 Identifikasi Bahaya  

Identifikasi risiko adalah usaha untuk mengetahui, mengenal dan 

memperkirakan adanya risiko pada suatu system operasi, peralatan, prosedur, unit 

kerja. Identifikasi risiko merupakan langkah penting dalam proses pengendalian 

risiko. Bahaya atau risiko adalah sesuatu yang berpotensi menyebabkan kerusakan 

(ini dapat mencakup artikel, zat, pabrik atau mesin, metode kerja, lingkungan kerja 

dan aspek pekerjaan lainnya organisasi). Menurut Ramli (2010), ada beberapa 

macam bahaya, diantaranya adalah : 

a. Bahaya biologis atau biohazards mengacu pada zat biologis yang mengancam 

kesehatan manusia dan organisme hidup lainnya. Jenis bahaya ini dapat termasuk 

sampel racun dari sumber biologis, virus, atau mikroorganisme. Secara khusus, 

sampel yang membahayakan kesehatan manusia.  

b. Bahaya kimia adalah bahaya akibat pekerjaan yang disebabkan karena paparan 

bahan kimia di tempat kerja. Korban dapat menderita efek kesehatan negatif akut 

atau jangka panjang. 

c. Bahaya fisika dapat menjadi faktor atau keadaan yang dapat menyebabkan 

bahaya tanpa atau dengan adanya kontak. Biasanya bahaya fisik diklasifikasikan 

sebagai bahaya lingkungan atau pekerjaan. Radiasi, tekanan panas dan dingin, 

getaran, dan kebisingan, misalnya, adalah jenis bahaya fisik. 

d. Bahaya psikososial adalah bahaya pekerjaan yang mempengaruhi kesehatan 

psikologis karyawan. Bahaya ini mempengaruhi kemampuan mereka untuk berbaur 

dalam lingkungan kerja dengan rekan kerja lainnya. 

e. Bahaya ergonomi merupakan bahaya yang timbul karena alat kerja, lingkungan 

kerja, atau cara kerja yang dirancang tidak sesuai dengan kemampuan tubuh 

manusia secara fisik maupun kejiwaan. Sebagai contoh, kursi yang dirancang tidak 

sesuai dengan struktur punggung manusia akan dapat menyebabkan penyakit 

https://kamus.tokopedia.com/b/bahaya/
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punggung. Penerangan yang dibuat berlebihan atau teralu gelap bagi penglihatan 

mata manusia dapat menyebabkan sakit mata. 

f. Bahaya lingkungan adalah suatu zat, keadaan atau peristiwa yang berpotensi 

mengancam lingkungan alam sekitar / atau berdampak buruk terhadap kesehatan 

manusia. 

 

3.6 Proses Produksi Filling  

Proses produksi filling merupakan proses pengemasan finish produk hasil 

pengolahan blending base oil dan bahan aditif ke dalam kemasan lithos, drum dan 

curah. Dalam proses filling semua mesin yang digunakan sudah terotomasi 

sehingga operator hanya sebagai pengawas tiap mesin.  

a. Kemasan Lithos 

Pada proses filling kemasan lithos terdapat empat line pengisian pelumas ke 

dalam lithos menggunakan conveyor. Line 1 untuk pengisian kemasan lithos 

volume 0,8 liter dan 1 liter, line 2 untuk pengisian lithos volume 1 liter, line 3 untuk 

pengisian lithos volume 4 liter dan 5 liter, dan line 4 untuk pengisian lithos volume 

4 liter dan 10 liter. Lithos dikelompokkan berdasarkan volume tampung ada lima 

jenis yaitu 0,8 liter, 1 liter, 4 liter, 5 liter, dan 10 liter. 

b. Kemasan Drum 

Kemasan drum mampu menampung pelumas sebanyak 200 liter dan 209 

liter. Pada satu buah drum terdapat dua buah lubang yang berada di permukaan 

atau sisi atas tabung drum. Lubang tersebut berukuran 2 inchi dan 3 inchi. Lubang 

2 inchi berfungsi untuk jalur keluar masuk pelumas, sedangkan lubang 3 inchi 

berfungsi untuk sirkulasi udara ketika proses mengisi atau mengeluarkan pelumas. 

c. Kemasan Curah 

Kemasan curah merupakan kemasan pelumas yang dibagi menjadi 3 yaitu 

IBC, Fleksi bag, dan Iso tank. Filling curah merupakan pengisian finish oli dengan 

ukuran kemasan lebih dari atau sama dengan 1.000 liter. Kemasan IBC 

(Intermediate Bulk Cobtainer) memiliki ukuran 1.000 liter, Fleksi bag ukurannya 

menyesuaikan dengan kontainer, dan Iso tank memiliki ukuran 20.000 liter. 
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3.7 Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control 

(HIRADC) 

Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) 

adalah teknik manajemen keselamatan dan merupakan proses identifikasi bahaya 

yang dapat terjadi dalam aktivitas rutin ataupun non rutin. Pada proses ini, 

perusahaan harus menetapkan, membuat, menerapkan dan memelihara prosedur 

untuk melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan menentukan 

pengendalian bahaya serta risiko yang diperlukan. HIRADC yang digunakan dalam 

menganalisa risiko yang ada di PUG mengacu pada STK (Surat Tata Kerja) dengan 

no referensi TKO (Tata Kerja Organisasi) C-011/PL0030/2019-S9. Hasil dari 

penilaian resiko tersebut berguna untuk membuat program pengendalian bahaya 

agar perusahaan dapat meminimalisir tingkat risiko yang mungkin terjadi sehingga 

dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Ihsan, 2020). 

 

3.8 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko merupakan kegiatan untuk menganalisis dan   memperkirakan 

risiko dari setiap bahaya dengan menghitung atau memperkirakan kemungkinan 

(likelihood) terjadinya bahaya dan keparahan (severity) bahaya. Nilai likelihood 

menggambarkan probabilitas atau frekuensi terjadi dari setiap potensi risiko, nilai 

severity merupakan besarnya dampak atau keparahan yang akan ditimbulkan ketika 

potensi risiko tersebut terjadi. Penilaian risiko dilakukan berdasarkan hasil kuisoner 

atau brainstorming, dan data historis yang ada (Putri, 2020). Berikut merupakan 

tabel penialaian risiko likelihood x severity: 
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Tabel 3. 1 Penilaian Risiko Likelihood x Severity 

 RISK = LIKELIHOOD X SEVERITY 

L

I

K

E

L

I

H

O

O

D 

16 Very Likely (VL) 

Sering terjadi atau terjadi paling tidak 1 kali 

dalam satu tahun di lingkungan Pertamina 

16 32 64 128 256 

8 Likely (L) 

Pernah terjadi beberapa kali di lingkungan 

Pertamina 

8 16 32 64 128 

4 Possible (P) 

Terjadi satu kali di lingkungan Pertamina atau 

beberapa kali di kegiatan Oil & Gas lainnya 

4 8 16 32 64 

2 Unlikely (U) 

Tidak pernah terjadi di lingkungan Pertamina 

namun pernah terjadi di kegiatan Oil & Gas 

Lainnya 

2 4 8 16 32 

1 Very Unlikely (VU) 

Tidak pernah terjadi di lingkungan Pertamina 

dan tidak pernah terjadi di kegiatan Oil & Gas 

Lainnya 

1 2 4 8 16 

SCORE 

1 

Minor 

(Mn) 

2 

Moderate 

(Md) 

4 

Serious 

(SR) 

8 

Major 

(Mj) 

16 

Catastrop

hic (Ct) 

 SEVERITY 

 

3.9 Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko merupakan hierarki atau urutan proses pengendalian risiko 

dari bahaya yang telah teridentifikasi, sehingga risiko/bahaya yang dialami tingkat 

keparahannya menurun. Menurut Tata Kerja Individu Pertamina Lubricant, urutan 

pengendalian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Hierarki Pengendalian Risiko 

HIRADC Pengendalian  

Eliminasi Eliminasi sumber bahaya Tempat kerja/pekerja 

aman, mengurangi bahaya 
Substitusi Substitusi 

alat/mesin/bahan 

Engineering Modifikasi/perancangan 

alat/mesin/tempat kerja 

yang lebih aman 

Administrasi Prosedur, aturan, Tenaga kerja aman, 
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pelatihan, durasi kerja, 

tanda bahaya, rambu 

mengurangi paparan 

APD Alat pelindung diri 

pekerja 

 

 

Gambar 3. 1 Hierarki Pengendalian Risiko 

Sumber : Manajemen Risiko ISO 31000 : 2018 

 

3.10 Penetapan Program/Objective 

Berdasarkan Tata Kerja Individu Pertamina Lubricant, risiko yang ada 

selanjutnya dilakukan penetapan program/objective yang diharapkan akan 

mengurangi/menurunkan nilai risiko, dalam penetapan program/objective ada 5 

program yaitu: 

1. Peraturan/persyaratan 

2. Teknologi 

3. Financial 

4. Persyaratan Bisnis 

5. Pandangan Stakeholder
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Langkah Kerja Filling 

4.1.1 Filling Kemasan Lithos 

 Diagram alir berikut menunjukkan perbedaan langkah kerja di proses filling 

ke dalam kemasan lithos dimana pada tahun 2022 terjadi otomatisasi mesin, 

sehingga langkah kerja memiliki perubahan dengan tahun sebelumnya. Berikut 

adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan Lithos pada tahun 2021 

yaitu sebelum adanya pembaharuan pada mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Filling 
Induction Heat 

Sealer 

Laser Coding Packaging 

Global disease 

Pemompaan dari 

Tangki BLENDING  

Ke HOLDING TANK 

Penimbunan di 

Holding Tank 

Flushing 

Mesin Filling 
Pengambilan 

sampel 

Labelling 

Botol 
Pemarkaan 

Doos 

Diagram 4. 1 Proses Filling Kemasan Lithos Tahun 2021 
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Berikut adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan lithos pada 

tahun 2022 yaitu sesudah adanya pembaharuan pada mesin. 
 
 
 

 

  

Pengambilan 

sampel 
Filling 

Induction Heat 

Sealer 
Laser Coding 

Packaging 

Pemompaan dari 

Tangki BLENDING  

Ke HOLDING TANK 

Penimbunan di 

Holding Tank 

Pemindahan 

material 
Ascrembling 

Labelling 

Botol 
Flushing 

Mesin Filling 

Pemarkaan 

Doos 

Pengiriman & 

Penyimpanan   Global disease 

Diagram 4. 2 Proses Filling Kemasan Lithos Tahun 

2022 
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4.1.2 Filling Kemasan Drum 

 Diagram alir berikut menunjukkan perbedaan langkah kerja di proses filling 

ke dalam kemasan Drum karena sebelumnya masih menyatu dengan proses yang 

ada pada filling Curah sehingga terdapat beberapa langkah kerja yang berubah dan 

berbeda. Berikut adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan drum 

pada tahun 2021 yaitu sebelum adanya pemisahan langkah kerja dengan proses 

filling kemasan curah (IBC : Intermediate Bulk Cobtainer): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengiriman 

Material ke 

Produksi 

Flushing 
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Diagram 4. 3 Proses Filling Kemasan Drum Tahun 2021 
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Berikut adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan drum pada tahun 

2022 yaitu setelah adanya pemisahan Langkah kerja dengan proses filling kemasan 

curah (IBC : Intermediate Bulk Cobtainer): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Filling Kemasan Curah (IBC : Intermediate Bulk Cobtainer) 
 Diagram alir diatas menunjukkan perbedaan langkah kerja di proses filling ke 

dalam kemasan Curah karena sebelumnya masih menyatu dengan proses yang ada 

pada filling Drum sehingga terdapat beberapa langkah kerja yang berubah dan 

berbeda. Berikut adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan curah 

(IBC) pada tahun 2021 yaitu sebelum adanya pemisahan langkah kerja dengan 

proses filling kemasan drum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengiriman & 

Penyimpanan 

Drum Finish 

Global 

disease 

Pemarkaan 

drum 

Pengiriman 

Material Drum 

ke Produksi 

Flushing 
Pengambilan 

Sampel 

Pengisian 

minyak lumas 

ke Drum 

Penyegelan 

Drum 

Pengiriman 

Material ke 

Produksi 

Flushing 

Pemarkaan 

drum 
Pengisian 

minyak lumas  

Pengisian 

Curah 
Global disease 

Diagram 4. 4 Proses Filling Kemasan Drum Tahun 2022 

Diagram 4. 5 Proses Filling Kemasan Curah (IBC) Tahun 2021 
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Berikut adalah langkah kerja yang ada pada proses filling kemasan curah (IBC : 

(Intermediate Bulk Cobtainer) pada tahun 2021 yaitu sebelum adanya pemisahan 

langkah kerja dengan proses filling kemasan drum: 

Global disease 

Pengiriman 

Material ke 

Produksi 

Flushing 

Pengambilan 

Sampel 
Pengisian 

Curah 

Penyegelan 

dan Labelling  

Pengiriman 

dan 

Penyimpanan 

Curah IBC 

finish 

Diagram 4. 6 Proses Filling Kemasan Curah (IBC) Tahun 2022 
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4.2 HIRADC 
4.2.1 HIRADC Filling Lithos  

Berikut adalah tabel penilaian risiko pada area Filling Lithos menggunakan metode HIRADC: 

Tabel 4. 1 HIRADC Proses Produksi Filling Kemasan Lithos 

No Kegiatan 
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Pelindung 

Diri 

Penilaian 
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4.2.2 HIRADC Filling Drum 

Berikut adalah tabel penilaian risiko pada area Filling Drum menggunakan metode HIRADC: 

Tabel 4. 2 HIRADC Proses Produksi Filling Kemasan Drum 
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P
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Risiko Yang 
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A : 

Administratif 

APD : Alat 
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Diri 
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Program  
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P
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n
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P
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n
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g
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k

e 
H
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Rekomendasi Tindak 

Lanjut 

Hirarki Pengendalian 

Penilaian (Estimasi) 

Risiko Sisa 

(Jika Rekomendasi 

Dijalankan) 

P
ri

o
ri
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s 

E
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m
in

a
si

 

S
u

b
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it
u

si
 

E
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g
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ri

n
g

 

A
d

m
in
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a
si

 

A
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D
 

L
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o
o
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S
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y
 

S
k

o
r 

R
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ik
o

 

1 
Penyegelan 

Drum 

M
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u
fa

ct
u
ri

n
g

 

Penerimaan, 

Penimbunan 

dan 

Penyaluran 

D
F

O
 

T
K

JP
 

N 
Peralatan 

segel drum 
Kebisingan  

Terpapar 

suara alat 
Health Fisika 

gangguan 

pendengaran 

Administrasi 

dan APD 
4 2 8 M Y Y T T T P 

A : Pengaturan jam 

Kerja sesuai  prosedur. 

E : Memberikan 

tambahan peredam pada 

alat. APD : Ear Plug 

T T Y Y Y 2 1 2 L 3 

  

M
an

u
fa

ct
u
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n
g

 

Penerimaan, 

Penimbunan 

dan 

Penyaluran 

D
F

O
 

T
K

JP
 

N 
Peralatan 

segel drum 
Getaran 

Terpapar 

getaran alat 
Health Fisika 

PAK 

(tremor) 

Administrasi 

dan APD 
4 2 8 M Y Y T T T P 

A : Jam Kerja sesuai  

prosedur/peraturan . 

APD : Baju kerja, 

Sarung tangan. E : 

peredam getaran alat 

T T Y Y Y 2 1 2 L 3 
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u
fa
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n
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Penerimaan, 

Penimbunan 
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Penyaluran 

D
F

O
 

T
K

JP
 

N 
Peralatan 

segel drum 

Terjepit, 

luka 

Terjepit, 

terluka akibat 

peralatan  

Safety Fisika 

Penurunan 

produktivitas 

kerja 

Administrasi 

dan APD 
4 2 8 M Y Y T T T P 

A : pengecekan 

kesehatan pekerja. E : 

Pemberian sensor 

deteksi  benda asing. 

APD : Sarung tangan, 

baju kerja 

T T Y Y Y 2 2 4 L 3 



                                                                                                          Laporan Kerja Praktik  Tanggal 08 /08/2022 

                                                                               Di  PT. Pertamina Lubricants Unit Gresik (PUG) 

 
 

UISI 

29 
 

2 

Pengiriman 

dan 

Penyimpanan  

Drum Finish 

M
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u
fa

ct
u

ri
n

g
 

Penerimaan, 

Penimbunan 

dan 

Penyaluran 

D
F

O
 

T
K

JP
 

N Forklift Tertabrak Tertabrak Safety Fisika 

LTI, 

Penurunan 

produktivitas 

kerja 

Administrasi 

dan APD 
4 4 16 M Y Y T T Y P 

A : Memastikan bahwa 

prosedur dilaksanakan , 

pemasangan rambu-

rambu. APD : safety 

shoes, helm, baju kerja.  

E :  memberikan 

tambahan sensor 

mundur pada forklift , 

pembatas kecepatan, dan 

penamhan spion . 
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n
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Engineering, 
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E : Mengganti bahan 

bakar  forklift : Gas 

LPG. A : pengecekan 

kondisi forklift dan 

pengujian emisi forklift. 

APD : Masker 

T Y Y 
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Material/Fin
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A : Pelatihan untuk para 

driver. E : pemberian 

karet bantalan pada 

garpu forklift.  

T Y Y Y Y 2 1 2 L 3 
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4.2.3 HIRADC Filling Curah 

Berikut adalah tabel penilaian risiko pada area Filling Curah menggunakan metode HIRARC 

No Kegiatan 

L
if

e 
C

y
cl

e 
P

er
sp

ec
ti

v
e

 

Kategori 

Kegiatan 

L
o
k

a
si

 

P
el

a
k

sa
n

a
 K

eg
ia

ta
n

 

N
 /

 A
 /

 E
 

(n
o

rm
al

 /
 a

b
n

o
rm

al
 /

 e
m

er
g

en
cy

) 

Identifikasi Bahaya 

Pengendalian 

Risiko Yang 

Ada 

E : Eliminasi  

S : Substitusi 

ENG : 

Engineering 

Control 

A : 

Administratif 

APD : Alat 

Pelindung 

Diri 

Penilaian 

Risiko Saat 

Ini 

Penetapan Program / 

Objective 

Program  

Diperlukan? 

(Penting / 

Tidak 

Penting) 

Pengendalian Lanjutan 

D
es

k
ri

p
si

 B
a

h
a

y
a

 

(R
is

ik
o

/O
p

p
o

rt
u

n
it

y
) 

J
en

is
 K

ej
a
d

ia
n

 

T
ip

e 
B

a
h

a
y
a

 

(H
|S

|F
|E

) 

K
a
te

g
o
ri

 B
a
h

a
y
a

 

(D
et

ai
l)

 

K
o
n

se
k

u
en

si
 

L
ik

el
ih

o
o
d

 

S
ev

er
it

y
 

S
k

o
r 

R
is

ik
o

 

P
er

a
tu

ra
n

 /
 P

er
sy

a
ra

ta
n

 

T
ek

n
o
lo

g
i 

F
in

a
n

ci
a

l 

P
er

sy
a

ra
ta

n
 B

is
n

is
 

P
a

n
d

a
n

g
a

n
 S

ta
k

e 
H

o
ld

er
 

Rekomendasi Tindak 

Lanjut 

Hirarki Pengendalian 

Penilaian (Estimasi) 

Risiko Sisa 

(Jika Rekomendasi 

Dijalankan) 

P
ri

o
ri

ta
s 

E
li

m
in

a
si

 

S
u

b
st

it
u

si
 

E
n

g
in

ee
ri

n
g

 

A
d

m
in

is
tr

a
si

 

A
P

D
 

L
ik

el
ih

o
o
d

 

S
ev

er
it

y
 

S
k

o
r 

R
is

ik
o

 

1. 

Pengiriman 

Material ke 

Produksi 

M
an

u
fa

ct
u
ri

n
g

 

Penerimaan, 

Penimbunan 
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n
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Pencemaran 

udara 

Administrasi 

dan APD 
8 2 16 M Y Y T T Y P 

E : Mengganti bahan 

bakar  forklift : Gas 

LPG. A : pengecekan 

kondisi forklift dan 

pengujian emisi forklift. 

APD : Masker 
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N Forklift 
Emisi gas 

buang 

Pembuangan 

asap knalpot 
Health Fisika 

Gangguan 
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dan APD 
8 2 16 M Y Y T T Y P 

E : Mengganti bahan 

bakar  forklift : Gas 

LPG. A : pengecekan 

kondisi forklift dan 

pengujian emisi forklift. 

APD : Masker 
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Penyegelan 

dan Labelling  
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Penerimaan, 

Penimbunan 
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Penyaluran F
ii
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u
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T
K
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N 
Manual 

Handling 

Terjepit, 

Tergores, 

Terkilir 

Terjepit, 

Tergores, 

Terkilir 

Safety Fisika 

Penurunan 

produktivita

s kerja, 

Cidera 

Administrasi 

dan APD 
8 2 16 M T T T T T P 

S: mengganti 

menggunakan mesin 

penyegelan otomatis, A : 

Pemeriksaan kesehatan 

pekerja, APD : sarung 

tangan, baju kerja 
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n

v
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o
n

m
en
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Pencemaran 

lingkungan, 

Kerugian 

aset 
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APD : safety shoes, baju 
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Pengecekan kualitas 

segel 
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JP
 

N 
Kualitas 
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n
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n
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t 
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lingkungan, 

Kerugian 

aset 

Administrasi 

dan APD 
4 1 4 L Y T T Y Y TP 

E : Pemberian proteksi 

pada packaging. A : 

pengecekan kualitas 

packaging  
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Curah IBC 
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n
g
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u
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T
K
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LTI, 

Penurunan 
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s kerja 

Administrasi 
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4 4 16 M Y Y T T Y P 

A : Memastikan bahwa 

prosedur dilaksanakan , 

pemasangan rambu-

rambu. APD : safety 

shoes, helm, baju kerja.  

E :  memberikan 

tambahan sensor 

mundur pada forklift , 

pembatas kecepatan, dan 

penamhan spion . 
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t 
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Engineering, 
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dan APD 

8 2 16 M Y Y T T Y P 

E : Mengganti bahan 

bakar  forklift : Gas 

LPG. A : pengecekan 

kondisi forklift dan 

pengujian emisi forklift. 

APD : Masker 
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dan 
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dan APD 

8 2 16 M Y Y T T Y P 

E : Mengganti bahan 

bakar  forklift : Gas 
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kondisi forklift dan 

pengujian emisi forklift. 

APD : Masker 

T T Y Y Y 2 2 4 L 3 
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Penimbunan 
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T
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N Forklift  
Kerusakan 

Produk  

Kesalahan 

Handling  
Safety Fisika 

Kerugian 

Material/Fin

ansial  

Administrasi 

dan APD 
8 1 8 M T Y Y T Y P 

A : Pelatihan untuk para 

driver. E : pemberian 

karet bantalan pada 

garpu forklift.  

T T Y Y T 2 1 2 L 3 
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4.3 Identifikasi Bahaya 
Bahaya yang ada dalam kegiatan produksi filling adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Sumber Bahaya di Area Produksi Filling 

No Sumber Bahaya Keterangan 

1. 

 

Bahaya fisika yaitu tertabrak Forklift dan 

kesalahan handling akibat human error, 

Bahaya Environtment yaitu berdasarkan 

Emisi Gas dari Forklift. 

2. 

 

Bahaya ergonomi cidera pinggang akibat 

pemindahan material secara manual dari 

conveyor ke tempat ascrembling lithos. 

 

3. 

 

Sumber bahaya fisika yaitu terjatuh dari 

ketinggian akibat ukuran rongga pagar 

pembatas yang terlalu lebar serta tidak 

adanya papan peringatan atau jaring-jaring 

pagar pada area Filling Lithos 

 

4. 

 

Bahaya fisika akibat terpeleset atau terjatuh 

pada saat melakukan pengecekan di tangki 

penyimpanan atau blending 
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5. 

 

Sumber bahaya ergonomi dari kebisingan 

dan getaran mesin pada saat proses 

penyegelan di Filling Drum 

6. 

 

Bahaya fisika terjatuh atau terpeleset pada 

saat melangkah diatas konveyor area 

produksi Filling Drum 

7. 

 

Bahaya fisika terjepit saat melakukan 

penyegelan secara manual pada kemasan 

IBC (Intermediate Bulk Cobtainer) di area 

Filling Curah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proses produksi filling kemasan Lithos terdapat beberapa perubahan 

langkah kerja yang diakibatkan oleh adanya pembaharuan pada mesin kerja, 

sehingga risiko yang ada berbeda dengan risiko sebelumnya yang telah 

tertulis di HIRADC pada tahun 2021.  

2. Dalam proses filling kemasan drum dan curah di penulisan HIRADC tahun 

sebelumnya (2021) untuk filling drum dan curah masih dijadikan satu 

bagian (DFO), sehingga perlu adanya pemisahan penulisan dari prose filling 

kemasan drum dan curah. Dengan adanya pemisahan bagian tersebut maka 

ditemukan langkah kerja dan risiko yang berbeda dari sebelumnya belum 

tertulis di HIRADC. 

3. Identifikasi bahaya di area filling masih ditemukan beberapa risiko yang 

memiliki nilai medium, seperti terjatuh dari ketinggian saat ascrembling 

lithos dan saat pengiriman serta penyimpanan finish produk menggunakan 

forklift. 

4. Untuk mengurangi nilai risiko perlu adanya hirarki pengendalian mulai dari 

eliminasi, substitusi, engineering, administrasi dan APD. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan dan analisis yang telah dilakukan selama kegiatan 

kerja praktik yang telah dilakukan : 

1. Pengisian HIRADC di PT Pertamina Lubricants (PUG) yang dilakukan oleh 

masing-masing bagian kerja (PIC) perlu pendampingan HSSE. 

2. Bagian HSSE juga perlu melakukan adanya pelatihan pengisian form 

manajemen risiko (HIRADC). 
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